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Methodologi Penelitian

3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Gambaran umum objek pada penelitian adalah sebuah target objektif untuk
memperoleh data ataupun variabel dengan kepentingan dan tujuan tertentu yang
reliable dan valid. Objek utama dalam penelitian ini adalah perguruan tinggi yang
menggunakan sistem enterprise resource planning PeopleSoft Oracle Campus
Solution, sedangkan responden dalam penelitian ini adalah pengguna modul
Student Record, Academic Advisement dan Student Financial yang ada didalam

lingkup Universitas Multimedia Nusantara.

3.1.1.  Profil Perguruan Tinggi

Gambar 3.1.1. Universitas Multimedia Nusantara

Universitas Multimedia Nusantara merupakan universitas yang
didirikan dan diresmikan pada tanggal 20 November 2006 yang berlokasi di
Kelapa Dua Summarecon Serpong, Kab. Tangerang oleh sebuah kelompok
terkemuka yaitu Kompas Gramedia yang bergerak pada bidang percetakan,
media massa, toko buku, penerbitan, jasa pendidikan dan hotel. Universitas
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Multimedia Nusantara memfokuskan aspek pendidikannya pada
Teknologi Komunikasi dan Informasi (ICT). Kompas Gramedia sebagali
pendiri juga mendukung dalam hal penyediaan tenaga pengajar, kerja

magang, dan sarana fisik bagi mahasiswanya.

Dikutip dari wikipedia bahwa Dr. (HC) Jacob Oetama yang telah
memberikan ide gagasan untuk mendirikan Universitas Multimedia
Nusantara tersebut. Gagasan tersebut kemudian diwujudkan melalui jajaran
pimpinan yang ada didalam Kompas Gramedia yaitu, sebagai ketua panitia
pendiri adalah Dr. Ir. P.M. Winarno dan sebagai wakil panitia pendiri adalah
Ir. Budi Susanto, M.M, melalui jajaran pemimpin dari Kompas Gramedia
Teddy Surianto (Business Development) dan Agung Adiprasetyo (CEO
Kompas Gramedia) serta melalui jajaran Board of Directors Kompas
Gramedia.

Kemudian pada tanggal 25 November 2005 Universitas Multimedia
Nusantara telah mendaptkan izin operasional yang diterbitkan oleh Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia lalu Universitas Multimedia
Nusantara diresmikan oleh Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan
Nasional Ir. Dodi Nandika pada tanggal 20 November 2006 pada suatu acara
di Hotel Santika, Jakarta.

Oleh karena kiprahnya sebagai seorang fisikawan yang terkenal dan
yang telah membawa TOFI (Tim Olimpiade Fisika Indonesia) ke ajang
Olimpiade Fisika Internasional maka diangkatlah Prof. Yohanes Surya, Ph.D
menjabat sebagai Rektor UMN (2006-2011). Universitas Multimedia
Nusantara mulai beroperasi di Gedung Wisma BNI 46 sebelum kampus

tetapnya berdiri.

Multimedia Nusantara memfokuskan aspek pendidikannya pada

Teknologi Komunikasi dan Informasi (ICT). Kompas Gramedia sebagai
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pendiri juga mendukung dalam hal penyediaan tenaga pengajar, kerja
magang, dan sarana fisik bagi mahasiswanya.

Dikutip dari wikipedia bahwa Dr. (HC) Jacob Oetama yang telah
memberikan ide gagasan untuk mendirikan Universitas Multimedia
Nusantara tersebut. Gagasan tersebut kemudian diwujudkan melalui jajaran
pimpinan yang ada didalam Kompas Gramedia yaitu, sebagai ketua panitia
pendiri adalah Dr. Ir. P.M. Winarno dan sebagai wakil panitia pendiri adalah
Ir. Budi Susanto, M.M, melalui jajaran pemimpin dari Kompas Gramedia
Teddy Surianto (Business Development) dan Agung Adiprasetyo (CEO
Kompas Gramedia) serta melalui jajaran Board of Directors Kompas

Gramedia.

Kemudian pada tanggal 25 November 2005 Universitas Multimedia
Nusantara telah mendaptkan izin operasional yang diterbitkan oleh Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia lalu Universitas Multimedia
Nusantara diresmikan oleh Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan
Nasional Ir. Dodi Nandika pada tanggal 20 November 2006 pada suatu acara
di Hotel Santika, Jakarta.

Oleh karena kiprahnya sebagai seorang fisikawan yang terkenal dan
yang telah membawa TOFI (Tim Olimpiade Fisika Indonesia) ke ajang
Olimpiade Fisika Internasional maka diangkatlah Prof. Yohanes Surya, Ph.D
menjabat sebagai Rektor UMN (2006-2011). Universitas Multimedia
Nusantara mulai beroperasi di Gedung Wisma BNI 46 sebelum kampus
tetapnya berdiri.

Selanjutnya pindahlah ke Plaza Summarecon Serpong pada Agustus

2008 lalu kemudian pada tanggal 5 September 2008 Universitas Multimedia
Nusantara menempati kampus perdananya di daerah Scientia Garden,
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Selanjutnya pindahlah ke Plaza Summarecon Serpong pada Agustus 2008 lalu
kemudian pada tanggal 5 September 2008 Universitas Multimedia Nusantara

menempati kampus perdananya di daerah Scientia Garden.

3.1.2. Visi dan Misi serta Lambang Perguruan Tinggi

1. Visi dan Misi Universitas Multimedia Nusantara

Universitas Multimedia Nusantara ikut serta agar dapat memajukan
kesejahteraan bangsa dan mencerdaskan kehidupan bangsa melalui
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilaksanakan melalui Tridarma
Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian pada

Masyarakat) untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia.

2. Lambang Universitas Multimedia Nusantara

UMN

UNIVERSITAS
MULTIMEDIA
NUSANTARA

Gambar 3.1.2. Lambang Universitas

Multimedia Nusantara

e Bola Dunia

Menyimbolkan keberadaan Universitas Multimedia Nusantara
yang dinanti-nantikan yaitu Universitas Multimedia Nusantara yang
mempunyai keberadaaan sebagai perguruan tinggi yang memiliki
kualitas berskala internasional yang tidak memusat kepada

kelompok, agama, ideologi, serta golongan tertentu. Hal tersebut
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menekankan bahwa semua peserta didik Universitas Multimedia
Nusantara berasal dari latar belakang generasi muda dunia dan

lingkungan apapun.

e Kotak Putih Terbuka

Menyimbolkan bahwa semua sisi pandang pada setiap
kehidupan dan  manusia  memiliki  sebuah  gagasan
berkesinambungan yang terbuka untuk dapat terus melampaui dan
mengembangkan dirinya yang mengarah kepada cita-cita dan tujuan
yang tidak terbatas di luar sana. Maka dari itu dengan adanya
Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) penting untuk dapat

membantu tercapainya tujuan dan cita-cita tersebut.

e Kotak-Kotak Putih

Menyimbolkan perkembangan kemajuan pada teknologi
informasi dan komunikasi yang sanggup bertindak sebagai
konjungsi diberbagai aspek kehidupan dunia seluruhnya secara
kompleks. Memadukan keberagaman masyarakat yang saling
terhubung dengan baik melalui komunikasi aga terbentuk kalangan

dunia yang selaras.

e Warna Biru

Menyimbolkan teknologi tertentu yaitu teknologi komunikasi

dan informasi (ICT).

46



3.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis bersifat
deskriptif yang diambil dari adaptasi metode kuantitatif yang dapat bermanfaat
untuk melakukan analisis pada user experience terhadap suatu sistem yang sudah
dirancang. Pada penelitian ini digunakan Framework User Experience
Questionnaire (UEQ) untuk mengolah data agar didapatkan sebuah kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan. Dibawah ini merupakan tahapan-tahapan yang akan
dilakukan dalam penelitian:

Mulai

Menguiji validitas dan
reliabilitas

Melakukan studi
pustaka

Mengolah data
menggunakan UEQ

Menentukan jenis
sampling

Mendapatkan

Menyiapkan visualisasi terhadap 6
kuesioner online skala UEQ

Gambar 3.2. Kerangka Pikir

Pada tahapan awal, dilakukan pencarian data yang ingin diteliti dengan
melalui studi pustaka dengan mempelajari berbagai artikel, jurnal, buku, ataupun
laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. Aktivitas tersebut
dilakukan agar dapat mengetahui adanya keterkaitan latar belakang pengguna

dari ERP sistem PeopleSoft Oracle Campus Solution dan modul yang digunakan.
Selanjutnya dibuatlah beberapa pertanyaan-pertanyaan berupa kuesioner

yang diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan didalam penelitian

ini. Setelah itu melakukan analisis terhadap sistem dengan mencari jenis-jenis

47



metode yang ingin digunakan berdasarkan sumber dari penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan.

Framework User Experience Questionnaire (UEQ) dipilih sebagai
metode percobaan user experience pada sistem karena dari sumber-sumber jurnal
dan artikel dapat diketahui dan diperoleh informasi bahwa framework User
Experience Questionnaire (UEQ) dapat digunakan untuk mengevaluasi sistem
perusahaan maupun perguruan tinggi berdasarkan user experience yang dimiliki.
Setelah diperoleh informasi-informasi yang terdapat pada framework User
Experience Questionnaire (UEQ) kemudian menentukan tolok ukur (Kkriteria)
yang akan digunakan kepada user yang sesuai sebagai responden dalam proses

evaluasi sistem.

Teknik purposive sampling dipilih untuk melakukan pengujian untuk
dapat memperoleh responden yang dibutuhkan untuk melengkapi kuesioner.
Kemudian dilakukan konfigurasi pada framework User Experience

Questionnaire (UEQ) berikut contohnya :

Tidak aman Aman

Gambar 3.3. Contoh Pertanyaan UEQ [30]

Setiap bentuk lingkaran yang ada didalam formulir Framework User
Experience Questionnaire (UEQ) menunjukkan pengukuran nilai terhadap
evaluasi sistem melalui skala (-3 sampai dengan +3). Pada skala (-3)
menunjukkan bahwa sistem dirasa sangat menyusahkan melalui pengukuran nilai
yang telah diberikan oleh responden sedangkan pada skala (+3) menunjukka
bahwa sistem benar-benar mudah untuk dimengerti (sangat menyenangkan).

Kuesioner diberikan kepada responden melalui sarana google form, maka akan

48



dilakukan sedikit perubahan pada poin-poin pertanyaan seperti beberapa contoh

berikut beserta indikatornya:

e Apakah dengan adanya modul

Student Financial

ERP pada

Departemen Keuangan membuat penggunaan sistem menjadi

menyusahkan/menyenangkan?

e Apakah dengan adanya modul Student Record pada departemen

Student Service membuat penggunaan sistem menjadi buruk/baik?

e Apakah dengan adanya modul Student Record pada departemen

Student Service membuat penggunaan sistem menjadi lambat/cepat?

Tabel 3.1. Indikator skala UEQ [30]

Indikator Score (Nilai)
Sangat Negatif -3
Sedikit Negatif -2
Cukup Negatif -1

Netral 0
Sedikit Positif +1
Cukup Positif +2
Sangat Positif +3

Ketetapan skala dilakukan dilakukan dengan menggunakan skala yang

terdapat pada Framework User Experience Questionnaire agar tidak terjadi

pembelokan maksud dari pertanyaan yang diberikan.
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3.3. Model Penelitian

User Experience (X)

Attractiveness \

Perpicuity [~ H,

\H ERP Campus Solution Module
(Student Record, Academic
H Advisement dan Student
Efficiency —1 Financial)
(Y)
Dependability 1 HS
Hé
Stimulation /
Novelty

Gambar 3.4. Model Penelitian [30]

Pada Gambar 3.3 merupakan model penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Model yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
model penelitian deskriptif kuantitatif yang merupakan suatu penelitian yang
sistematis terhadap sebuah fenomena-fenomena dan sebab-akibat pada
hubungan-hubungannya. Dalam model penelitian ini terdapat 6 aspek
pengukuran yang dapat dijadikan sebagai hipotesis untuk mengetahui

pengaruh terhadap pengalaman pengguna pada modul ERP yaitu:

e HI1: Attractiveness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengalaman pengguna pada modul ERP.

e H2: Efficiency memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengalaman pengguna pada modul ERP.

e H3: Perspicuity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengalaman pengguna pada modul ERP.

e H4: Dependability memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

pengalaman pengguna pada modul ERP.
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3.4.

e H5: Stimulation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengalaman pengguna pada modul ERP.

e H6: Novelty memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengalaman pengguna pada modul ERP.

Adanya variabel-variabel Pada Gambar 3.3 digunakan untuk

mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan diantara variabel-
variabel tersebut terhadap pengalaman pengguna sistem ERP Campus
Solution.

Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan menjadi suatu indikasi atau objek yang

mempunyai macam-macam jenis karakteristik antara objek satu dengan lainnya.

Terdapat variabel 2 jenis variabel didalam penelitian ini yaitu:

3.5.

1. Variabel Dependen (Terikat) adalah faktor-faktor yang ikut terpengaruh

yang disebabkan karena terdapatnya variabel bebas [51]. Variabel
Dependen (X) pada penelitian ini adalah pengalaman pengguna sistem
ERP PeopleSoft Oracle Campus Solution pada UMN dengan 6 skala UEQ
yaitu Attractiveness, Efficiency, Perspicuity, Dependability, Stimulation

dan Novelty.

. Variabel Independen (Bebas) adalah faktor-faktor yang dapat

menyebabkan perubahan nilai pada variabel terikat [51]. Variabel
Independen (YY) pada penelitian ini adalah indikator 26 item UEQ yang
ada didalam 6 skala UEQ .

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu teknik ataupun cara yang dilakukan

pada penelitian untuk mendapatkan informasi-informasi dan pengumpulan data
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yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan penelitian. Pengumpulan data pada

penelitian ini dilaksanakan melalui:

a. Melakukan studi pustaka. Melakukan studi pustaka dengan cara
mengumpulkan sumber-sumber ataupun referensi berupa data mengenai
latar belakang dari pengalaman pengguna sistem ERP PeopleSoft Oracle
Campus Solution dengan melalui tiga kategori yaitu usia pengguna,
pengalaman pengguna, dan pendidikan pengguna.

b. Penyebaran kuesioner. Tahap ini diawali dengan melakukan pertanyaan
yang telah disusun, melakukan penyebaran kuesioner online, dan
mengumpulkan hasil data dari kuesioner. Terdapat beberapa responden
pada penelitian ini yaitu user dari sistem ERP PeopleSoft Oracle Campus
Solution dari beragam usia pengguna, jenis kelamin, departemen dan
pendidikan terakhir pengguna dalam menggunakan sistem ERP.
Penyusunan pertanyaan menggunakan framework dari UEQ yang memiliki
item-item pada sebuah pertanyaan yang berkaitan dengan masalah dalam

penelitian ini yang dilakukan melalui online survei (google form).

3.6. Teknik Pengambilan Sampel dan Analisis Data

3.6.1. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengguna utama dari modul
Student Record, Academic Advisement dan Student Financial UMN yang
terdiri dari 4 departemen UMN dengan melakukan perhitungan ukuran
sampel menggunakan rumus slovin [44]. Sampel yang didapat berjumlah 4
departemen UMN dengan responden sebagai pengguna utama modul
tersebut sebanyak 16 orang. Teknik sampling pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan non probability sampling yaitu purposive sampling.
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Komponen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan
adanya data primer yaitu menggunakan kuesioner sebagai media untuk
mengumpulkan data. Kuesioner pada penelitian akan dilakukan melalui 6
skala penilaian yang terdapat didalam metode UEQ. Teknik analisis
deskriptif kuantitatif data melalui pengujian reliabilitas dan validitas
menggunakan bantuan software SPPS.

Reliabilitas merupakan suatu perangkat yang dapat menghasilkan
kesimpulan yang akurat. Alat ukur dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya jika alat ukur tersebut memiliki ketentuan dari hasil
pengukuran dan dapat diklasifikasikan reliable jika dapat membuktikan hasil

konstantanya [52].

Validitas merupakan kecermatan dan ketepatan sebuah perangkat
didalam proses pengukuran. Pengumpulan data dalam pengujian yang
diperoleh dari hasil kalkulasi kesesuainnya dapat digunakan untuk dapat
menentukan apakah sampel-sampel tersebut cocok atau tidak untuk
digunakan [52].

SPSS atau Statistical Package for the Social Sciences adalah sebuah
software khusus yang dapat digunakan untuk mengolah data yang bersifat
statistik yang paling banyak digunakan dan populer. Berikut terdapat
beberapa alasan mengapa lebih memilih menggunakan software SPSS

dibandingkan dengan yaitu:
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Tabel 3.2. Perbandingan Software SPSS, AMOS, dan SmartPLS [53]

SPSS SmartPLS AMOS

Dapat menulis dan | Lebih dikhususkan | Dibutuhkannya  dengan
membaca data dari | untuk mengolah data | membuat gambar yang
spreadsheets dan | denga SEM formatif | cukup  banyak ketika
database melalui | ataupun reflektif. model  sudah  saling
SQL. berhubungan (kompleks).
Lebih cocok untuk | Dapat menjelaskan ada | Kurang  cocok  untuk
penyajian data yang | atau tidaknya hubungan | melakukan uji analisis
bersifat  deskriptif, | antara suatu variabel. statistik ~ lain  seperti
distribusi  frekuensi, deskriptif.

regresi dan lain-lain.

Pada Tabel 3.2 terdapat 3 perbandingan yang telah diperoleh pada
software statistik yaitu SPSS, SmartPLS dan AMOS. Pertama, SPSS lebih
cocok digunakan dalam penelitian ini untuk dapat melakukan penyajian
analisis data yang bersifat deskriptif. Kedua, dari aspek akses data, SPSS
dapat membaca dan menulis data dari spreadsheet karena dalam penelitian
ini, teknik pengolahan data akan dilakukan input melalui Microsoft Excel

yang terdapat didalam Framework User Experience Questionnaire.

3.6.2. Teknik Analisis Data

Teknik pada analisis data didefinisikan seperti menentukan topik tema
dan menyampaikan gagasan sementara (hipotesis) secara formal sebagai
upaya untuk memberikan dukungan dan topik untuk hipotesis [37]. Setelah
dilakukan proses pengumpulan data, uji validitas, dan reliabilitas selanjutnya
adalah melakukan proses pengolahan data. Analisis pada penelitian ini

menggunakan analisis yang bersifat deskriptif.

Alasan memilih analisis deskriptif adalah dapat dipakai dalam

pengolahan data kuantitatif dimana analisis ini bertujuan untuk

menggambarkan secara sistematis antara variabel yang sedang diteliti

dengan cara mengumpulkan data dari kuesioner sehingga dapat

menggambarkan kesimpulan data secara kuantitatif [54].
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